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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berhubungan 

dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Adapun pengertian na’ib menurut masyarakat Desa Binuang adalah orang-

orang yang menggantikan tugas-tugas masyarakat dalam hal 

penyelenggaraan jenazah serta memiliki tugas untuk mengajarkan hal-hal 

yang berkaitan dengan agama Islam kepada masyarakat. 

2. Adapun kedudukan na’ib menurut masyarakat Desa Binuang terbagi 

menjadi tiga : 

a. Disamakan dengan fii sabilillah, karena na’ib tersebut merupakan 

orang-orang yang mengerjakan kebaikan yang berkaitan dengan agama, 

seperti orang yang memimpin do’a jika ada pesta maupun tahlilan, 

menjadi imam masjid dan menjadi pengajar yang mengajarkan tentang 

ilmu agama, oleh karena itu na’ib termasuk orang yang 

memperjuangkan agama Islam. 

b. Disamakan dengan amil zakat, karena salah satu tugas na’ib adalah 

mengumpulkan zakat fitrah dari masyarakat di Desa Binuang. 

c. Disamakan dengan fakir miskin, karena pada dasarnya na’ib maupun 

wakil na’ib  menurut masyarakat di Desa Binuang memiliki 

kekurangan dari segi hartanya, disebabkan karena na’ib merupakan 
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orang-orang yang memperjuangkan agama serta kebaikan kepada 

masyarakat, oleh karena itu untuk membantunya maka na’ib serta 

wakilnya berhak untuk mendapatkan zakat fitrah. 

3. Bahwa kedudukan na’ib sebagai penerima zakat fitrah yang disamakan 

dengan fii sabilillah sudah benar adanya, karena pada dasarnya na’ib 

merupakan orang-orang yang mengerjakan kebaikan yang berkaitan 

dengan agama, seperti orang yang memimpin do’a jika ada pesta maupun 

tahlilan, menjadi imam masjid dan menjadi pengajar yang mengajarkan 

tentang ilmu agama, serta menjadi perwakilan seluruh masyarakat dalam 

hal penyelenggaraan jenazah seperti memandikan, mengkafani, 

menyolatkan serta menguburkan, serta pembagian zakat fitrah kepada 

na’ib yang merupakan kebiasaan masyarakat Desa Binuang tidak 

menyalahi syara’ dan  termasuk ‘urf yang shahih. 

B. Saran 

Adapun saran-sarannya ialah : 

Kepada Ninik Mamak, Alim Ulama, dan Cerdik Pandai diharapkan 

dapat menegakkan adat yang telah ada dan tidak terlepas dari agama, sehingga 

dapat menciptakan masyarakat yang beradat serta berpangku pada agama, dan 

diharapkan dapat mempertahankan adat yang sudah ada, karena setiap adat 

tersebut memiliki tujuan-tujuan tertentu yakni untuk menciptakan masyarakat 

yang taat pada aturan. 


